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 Emergency generator adalah suatu permesinan bantu yang berfungsi 
untuk menghasilkan daya listrik guna memenuhi kebutuhan listrik 
kapal pada saat situasi darurat (black-out). Penelitian ini dilaksanakan 
untuk mengetahui apa yang menyebabkan terjadinya black-out di kapal 
KM. Kelud, apa saja peranan Emergency generator saat black-out, dan 
bagaimana cara merawat emergency generator agar selalu siap saat 
digunakan. Metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode 
penelitian kualitatif. Pengambilan data dilakukan melalui wawancara 
dan observasi. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukan 
bahwa penyebab terjadinya black-out di KM. Kelud adalah Faktor 
masuknya lumpur ke dalam seachest kapal sehingga menyebabkan 
sistem pendinginan pada main engine menjadi terganggu dan akhirnya 
black-out. Peranan emergency generator pada saat black-out yakni sebagai 
sumber tenaga listrik sementara untuk menjalankan beberapa alat, 
seperti alat navigasi, lampu penerangan kapal, sistem alarm 
kebakaran, pompa sprinkle, dan sistem pintu kedap air. Agar emergency 
generator dapat berjalan sesuai fungsinya maka harus dilakukan 
perawatan rutin seperti pengecekan battery, oli dan pelumas, sistem 
pendingin, dan pengujian berkala. 

 

ABSTRACT 

Emergency generator is an auxiliary machine that functions to generate 
electrical power to meet the electrical needs of the ship during an emergency 
(black-out). This research was conducted to find out what caused the black-out 
onboard KM. Kelud, how the role of the Emergency generator during a black-
out, and how to maintain the emergency generator so that it is always ready 
when used. The research method that the author uses is a qualitative research 
method. Data collection is done through interviews and observations. The 
results obtained from this study indicate that the cause of the black-out on KM. 
Kelud is the entry of mud into the hull, causing the cooling system in the main 
engine to be disrupted and eventually black-out. The role of the emergency 
generator during a black-out is as a temporary source of electricity to run 
several devices, such as navigation equipment, ship lighting, fire alarm 
systems, sprinkle pumps, and watertight door systems. In order for the 
emergency generator to run according to its function, it must be carried out 
routine maintenance such as checking batteries, oil and lubricants, cooling 
systems, and periodic testing. 
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1. PENDAHULUAN 

E lme lrgelncy Gelnelrator adalah su latu l 
pe lrmelsinan bantu l yang be lrfu lngsi u lntu lk 
me lnghasilkan daya listrik gu lna me lme lnu lhi 
kelbultu lhan listrik kapal pada saat situ lasi 
daru lrat/black-oult (Faturachman & Febrian, 
2020). Melnulru lt SOLAS 78 dan amande lme ln 
1981, kapal-kapal barang dan pe lnu lmpang 
haru ls dile lngkapi su lmbe lr daya listrik 
daru lrat/elme lrgelncy lighting yang dapat di 
starte lr se lcara manulal dan se lcara aultomatically. 
Su lmbelr daya listrik daru lrat di atas kapal 
dipe lrole lh dari ge lne lrator daru lrat yang 
dipasang di main delck de lngan pe lrtimbangan, 
se landainya air lau lt masu lk ke l kapal su ldah 
me lncapai main delck, su lmbe lr listrik ini masih 
bisa difulngsikan, me lmpe lrmu ldah 
pe lngopelrasian dan pe lrawatan.  

E lme lrgelncy Gelnelrator biasa digu lnakan 
se lbagai su lmbelr te lnaga u lntu lk be lrbagai 
kelbultu lhan listrik se lmelntara pada kapal 
se lpe lrti lampu l, alat navigasi, pompa, dan 
belrbagai pelralatan lainnya. Saat kapal dalam 
kondisi black-ou lt, se lbu lah siste lm daru lrat 
disiapkan u lntu lk melmasok e lnelrgi listrik bagi 
pe lralatan-pe lralatan yang haru ls te ltap 
belrope lrasi delmi me lnu lnjang ke lse llamatan 
kapal. Namu ln kare lna tidak adanya su lmbe lr 
listrik u ltama dari ge lnelrator, maka 
dibu ltu lhkan su lmbe lr pelngganti yang dike lnal 
de lngan istilah E lSE lP (Elmelrgelncy Sou lrce of 
E llelctrical Powelr) u lntu lk melmasok ke lbu ltu lhan 
listrik pelralatan-pe lralatan te lrse lbu lt. E lSE lP ini 
dapat belru lpa battelry atau l ge lne lrator yang 
inde lpe lnde ln. E lSElP haru ls mampu l me lmasok 
listrik hingga waktu l yang tellah dite lntu lkan 
ole lh be lrbagai pe lratu lran dalam du lnia 
pe llayaran. 

Kondisi black-oult tidak bole lh dibiarkan 
te lrlalu l lama kare lna dapat me lngakibatkan 
data pellayaran pada pe lralatan navigasi 
hilang, radio pe lnghu lbulng de lngan darat tak 

be lrfu lngsi, dan be lrbagai pe lralatan tidak 
be lrfu lngsi, se lhingga me lmbahayakan 
ke lse llamatan kapal. Re lgu llasi ju lga me lne ltapkan 
bahwa le ltak ru lang E lSE lP haru ls be lrada di atas 
ge lladak te lratas dan haru ls mu ldah dicapai dari 
ge lladak te lrbu lka dan tidak bole lh dite lmpatkan 
di de lpan se lkat tu lbru lkan kare lna su lmbe lr listrik 
daru lrat haru ls te lrlindu lng dari ke lbocoran 
atau lpu ln ke ladaan daru lrat lainnya saat kapal 
be lrada dalam kondisi black-ou lt (Paseru, Bakar, 
& Syahrisal, 2019). Hal ini me lnye lbabkan 
waktu l yang dihabiskan ole lh anak bu lah kapal 
u lntu lk me lngaktifkan su lmbe lr listrik daru lrat 
akan sangat lama apabila siste lm pe lngaktifan 
dilaku lkan se lcara manu lal kare lna le ltak ru lang 
E lSE lP yang be lrada jau lh dari kamar me lsin. 
Pe lranan elme lrgelncy gelnelrator pe lnting se lkali di 
atas kapal kita, se lbab de lngan adanya 
elme lrge lncy ge lnelrator yang baik dan se llalu l 
te lrjaga pe lrawatannya maka de lngan hal ini 
pe lru lsahaan ju lga me lndapatkan ke lu lntu lngan 
kare lna lancarnya ope lrasional kapal se lbagai 
sarana angku ltan lau lt yang didu lku lng de lngan 
elme lrge lncy gelnelrator yang baik. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan cara 
atau teknik yang dilakukan dalam penelitian 
sehingga metode ini harus sudah 
direncanakan sebelum penelitian dilakukan 
agar penelitian dapat berjalan dengan lancar 
dan data yang diperoleh sesuai dengan 
kebutuhan dan juga valid, reliabel, objektif 
serta rasional (Siregar & Hartati, 2023). 
Me ltode pe lne llitian ku lalitatif adalah me ltode l 
pe lne llitian yang be lrlandaskan pada filsafat 
positivisme l atau l e lnte lrpre ltif, digu lnakan 
u lntu lk me lne lliti kondisi obye lk yang alamiah, 
dimana pe lne lliti adalah se lbagai instru lme ln 
ku lnci, te lknik pe lngu lmpu llan data dilaku lkan 
se lcara triangu llasi (gabu lngan obse lrvasi, 
wawancara, doku lme lntasi) data yang 
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dipelrolelh celndelrulng data kulalitatif, analisis 
data, belrsifat indulktif/kulalitatif, dan hasil 
pelnellitian kulalitatif belrsifat ulntulk melmahami 
makna, melmahami kelulnikan, melngkontrulksi 
felnomelna, dan melnelmulkan hipotelsis 
(Sugiyono & Lestari, 2021). 

Jelnis pelnellitian ini adalah stuldi kasuls 
yang melnggulnakan meltodel pelndelkatan 
kulalitatif, olelh karelna itul pelnellitian ini 
belrsifat analisis delskriptif yaitul belrulpa kata-
kata telrtullis ataul lisan dari pelrilakul yang 
diamati telrultama telrkait delngan Pelranan 
Elmelrgelncy Gelnelrator pada saat black-oult di 
kapal KM. Kelluld. Pelnelliti mellakulkan 
pelngambilan data delngan obselrvasi langsulng 
di lapangan julga mellakulkan wawancara 
delngan sulbjelk yang telrlihat langsulng pada 
pelrmasalahan yang telrjadi. Teknik 
pengumpulan data yaitu observasi langsung 
yang dilakukan untuk mengamati berbagai 
kegiatan dan peristiwa yang terjadi serta 
wawancara mendalam yang dilakukan untuk 
mendapat data informasi yang 
menggambarkan keadaan yang sebenarnya 
terjadi (Siregar, 2022). 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Faktor yang melnyelbabkan telrjadinya 
black-oult di kapal KM. Kelluld adalah 
masulknya lulmpulr keldalam selachelst kapal 
selhingga melnyelbabkan sistelm pelndinginan 
melsin melnjadi telrganggul akhirnya black-oult. 

Sistelm pelndingin melrulpakan sistelm 
yang belrfulngsi melnjaga telmpelratulr melsin 
pada pada sulhul telrtelntul selsulai delngan disain 
yang ditelntulkan agar motor dielsell dapat 
belropelrasi selcara belrkellanjultan (T. Julianto, 
2016). Sistelm pelndingin di dalam kapal ada 
dula macam yaitul sistelm pelndingin telrbulka 
(direlct cooling systelm) dan sistelm pelndingin 
telrtultulp (indirelct cooling systelm) (Mustain & 
Abdullah, 2020). Adapuln sistelm pelndingin 
yang digulnakan pada kapal KM. Kelluld 
adalah sistelm pelndingin telrtultulp. 

Sistelm pelndingin telrtultulp melrulpakan 
sistelm pelndingin yang melnggulnakan meldia 
air tawar yang belrsirkullasi dari tangki 

elkspansi, air dipompa mellelwati main elnginel 
delngan sulhul 66℃ kelmuldian didinginkan 
dalam coolelr melnjadi sulhul 46℃ dan kelmbali 
lagi melndinginkan main elnginel dan air lault 
hanya dipompakan ulntulk melndinginkan air 
tawar mellaluli coolelr kelmuldian kellular kel 
ovelrboard (Wibowo, Astriawati, & 
Jamaluddin, 2021). 

Prosels sirkullasi sistelm pelndingin air 
tawar pada melsin pelnggelrak ultama mellipulti: 
elxpansion tank, FW. cooling pulmp, FW. coolelr, 
cylindelr linelr, cylindelr helad, FW. cooling pulmp, 
FW. coolelr, seldangkan aliran sistelm pelndingin 
air lault pada coolelr air tawar mellipulti: sela 
chelst, filtelr/saringan, SW. cooling pulmp, LO. 
coolelr, FW. coolelr, dan kellular mellaluli 
ovelrboard. 

 

 
Gambar 1. Sistelm pelndingin telrtultulp 

 
Ulntulk melnangani situlasi masulknya 

lulmpulr keldalam selachelst kapal, langkah yang 
haruls dilakulkan adalah melmindah 
pelnggulnaan low selachelst kel high selachelst. 
Kelmuldian belrsihkan strainelr selachelst yang 
kotor. 

Strainelr/saringan adalah alat yang 
digulnakan ulntulk melmisahkan bagian yang 
tidak diinginkan (zat cair kel zat padat) selpelrti 
sampah-sampah dari laultan, ikan-ikan, 
lulmpulr, dan selbagainya (Pratama, 
Astriawati, Waluyo, & Wahyudiyana, 2022). 
Tahapan pelmbelrsihan strainelr adalah selbagai 
belrikult: Melnultulp kran masulk dan kellular 
strainelr. Melmbulka selmula bault pelngikat 
strainelr. Melngangkat strainelr delngan 
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pe lrlahan. Ke lmu ldian angkat filtelr strainelr. 
Be lrsihkan filtelr me lnggu lnakan sikat kawat, 
kelmuldian se lmprot pakai air tawar. 
Me lmasang se lmula bau lt. Kran air lau lt masu lk 
dan ke llu lar dibulka. Me lnyalakan pompa u lntu lk 
ru lnning te lst, jika su ldah be lrjalan normal, 
belrsihkan alat dan te lmpat se lkitar. 

Selte llah me llaku lkan pe lmbe lrsihan 
straine lr maka tahapan se llanju ltnya adalah 
pe lmbe lrsihan frelsh watelr coolelr. 

Frelsh watelr coole lr adalah te lmpat 
pe lndinginan air tawar de lngan me ldia air lau lt 
(Subekti, Wibowo, Astriawati, & Fadholy, 
2022). Tahapan pe lmbe lrsihan frelsh watelr coolelr 
se lbagai be lriku lt: Me lnu ltu lp katu lp pipa air 
pe lndingin masu lk dan ke llu lar. melmbu lka filtelr 
FWC de lngan cara me lle lpas bau lt-bau lt 
pe lngikat te lrselbult.  

 

 
Gambar 2. Me lmbu lka Filte lr FWC 

 
Selte llah filtelr FWC dibu lka, be lrsihkan 

filtelr FWC yang kotor de lngan me lnggu lnakan 
air tawar. Tahapan be lriku ltnya adalah 
me lmbu lka coole lr de lngan me llelpas bau lt-bau lt 
pe lngikat te lrse lbu lt. Le lpas satu l pe lrsatu l plat 
pada coole lr. Belrsihkan plat FWC de lngan 
me lnggu lnakan air tawar. 

 

 
Gambar 3. Prose ls Pe lmbe lrsihan FWC 

Se lte llah prose ls pe lmbe lrsihan FWC 
se llelsai, maka pasang ke lmbali kompone ln-
kompone ln FWC se lpe lrti se lmu lla, dan pe lriksa 
ke lmbali. Apabila FWC te llah be lrjalan de lngan 
baik, maka coolelr dapat diope lrasikan dan main 
elnginel dapat dinyalakan ke lmbali. 

Ge lne lrator me lru lpakan su latu l siste lm 
pe lrme lsinan yang dapat me lngu lbah te lnaga 
me lkanis me lnjadi te lnaga listrik dan 
me lnghasilkan te lnaga listrik se larah mau lpu ln 
te lnaga listrik bolak-balik te lrgantu lng pada 
je lnis ge lne lrator (Sunarlik, 2011). Ge lne lrator 
aru ls bolak balik se lring dise lbu lt ju lga ge lne lrator 
sinkron. Prinsip ke lrja dari ge lne lrator 
be lrdasarkan Hu lku lm Faraday te lntang indu lksi 
e llelktromagne ltic yaitu l bila su latu l kondu lktor 
dige lrakkan dalam me ldan magne lt, maka akan 
me lmbangkitkan gaya ge lrak listrik. 
Konstru lksi ge lne lrator sinkron te lrdiri dari 
stator dan rotor. 

 
Tabel 1: Spesifikasi Main Generator 

Merk Generator TAIYO 

Power Output 1000 KVA / 882 KW 

Rpm 759 

Voltage 400 V 

Phase 3 Phase 

 
Stator me lru lpakan bagian yang diam 

pada ge lne lrator yang be lrfu lngsi u lntu lk 
me lnangkap me ldan magne lt yang ditimbu llkan 
ole lh rotor. Se lhingga me lnampu lng me ldan 
magne lt yang te lrindu lksi ke lmu ldian 
me lnge llu larkan be lru lpa te lgangan mau lpu ln aru ls 
(Asy’ari, Handaga, Basith, & Himawan, 2016). 

Rotor me lru lpakan bagian yang 
be lrge lrak (be lrpu ltar) pada ge lne lrator dan 
didalamnya te lrdapat magne lt  (Indriani, 2015). 
Rotor ge lne lrator me lmiliki fu lngsi u lntu lk 
me lnciptakan pe lru lbahan me ldan magne lt yang 
dipe lrlu lkan u lntu lk me lnghasilkan daya listrik 
me llalu li prinsip e lle lktromagne ltik. 
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Gambar 4. Rotor dan Stator 

 
Dalam perencanaan sistem kelistrikan 

kapal perlu diperhatikan kapasitas dari 
generator dan peralatan listrik lainnya dan 
juga besarnya kebutuhan maksimum dan 
minimum dari peralatannya. Kebutuhan 
maksimum merupakan kebutuhan daya rata-
rata terbesar yang terjadi pada interval waktu 
yang singkat selama periode kerja dari 
peralatan tersebut, dan sebaliknya. Dilihat 
dari regulasi Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) 
mensyaratkan untuk daya keluar dari 
generator kapal sekurang-kurangnya 
diperlukan untuk pelayanan laut harus 15% 
lebih tinggi daripada kebutuhan daya listrik 
kapal yang ditetapkan dalam balans daya 
(Nst, 2023).  Berikut tabel penggunaan daya di 
atas kapal KM. Kelud: 

 
Tabel 2. Penggunaan Daya Main Generator 

N
o 

Alat 
Ju

mla
h 

Konsum
si Daya 

(Kw) 

Total 
(Kw) 

1 
Pompa 
bilge/ballast 4 5,5 22 

2 
Pompa 
Pemadam 
Kebakaran 

1 5,5 5,5 

3 
Pompa Air 
Tawar 

2 1,5 3 

4 
Pompa Air 
laut 2 2 4 

5 
Pompa 
Bahan Bakar 

2 1,5 3 

6 Bow Thruster 1 75 75 

7 
Tangga Naik 
Turun 
Penumpang 

1 1,5 1,5 

8 

Pompa 
Seawage 
Treatmen 
Plant 

3 1,3 3,9 

9 
Fresh Water 
Generator 

1 1,5 1,5 

10 OWS 1 0,1 0,1 

11 
Hydraulic 
Power Anchor 
Windlass 

1 22 22 

12 

Hydraulic 
Power 
Mooring 
Winch 

1 10 10 

13 
Hydraulic 
Power 
Steering Gear 

1 50 50 

14 Lifeboat Wich 6 2,5 15 
15 Capstan 1 22 22 
16 Cargo Crane 1 15 15 

17 
Kompressor 
Kerja 

1 1,5 1,5 

18 AC Central 1 35 35 

19 
AC Split 
(ECR & 
Wheelhouse) 

2 1,5 3 

20 
Exhaust Fan 
Deck Atas 4 1 4 

21 
Exhaust Fan 
Deck 
Ekonomi 

6 1,2 7,2 

22 
Exhaust Fan 
Kamar 
Mandi 

6 1,2 7,2 

23 
Exhaust Fan 
Mushola 

1 0,8 0,8 

24 
Exhaust Fan 
Steering Gear 

1 1,3 1,3 

25 
Exhaust 
Ruang ABK 
dan Perwira 

2 1,5 3 

26 Refrigerator 2 1,3 2,6 
Navigation & Communication 
27 Lampu hias 120 0,01 1,2 

28 
Lampu 
Lambung 
(PS/SB) 

12 0,5 6 

29 
Lampu 
Buritan & 8 0,06 0,48 
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Lampu 
Haluan 

30 Anchor Light 2 0,5 1 
31 Water Boiler 1 0,5 0,5 
32 Search Light 2 2 4 
33 Echo sounder 1 0,5 0,5 
34 GPS 1 0,3 0,3 
35 Marine Radar 1 0,7 0,7 

36 
Magnetting 
Compas 
Transmitting 

1 0,5 0,5 

37 
Automatic 
Pilot 1 0,4 0,4 

38 Electric Horn 1 0,2 0,2 

39 
Wind 
Indicator 

1 0,2 0,2 

40 Radio 
Equipment 

2 0,2 0,4 

41 
Public 
addressor and 
Speaker 

1 0,2 0,2 

42 
Smoke and 
Fire Detector 

1 0,2 0,2 

43 CO2 Alarm 1 0,2 0,2 

44 Control Level 
M/E (SB/PS) 

2 0,2 0,4 

45 
Emergency 
Telegraph 
(W/H) 

1 0,2 0,2 

46 
Battery 
Charger 

1 1 1 

Lighting 
47 Bridge Deck 30 0,1 3 
48 Crew Deck 100 0,1 10 
49 Main Deck 80 0,1 8 
50 Bottom Deck 75 0,1 7,5 

51 
Deck 
Ekonomi 

300
0 

0,1 300 

Stop Kontak 
52 Bridge Deck 285 0,2 57 
53 Crew Deck 230 0,1 23 
54 Main Deck 250 0,1 25 
55 Bottom Deck 150 0,2 30 

56 Ekonomi 
Deck 

400 0,02 8 

Total 
481

6 272,89 
809,1

8 
 

Dari tabel penggunaan daya di atas 
dapat disimpulkan bahwa dari 4816 alat-alat 
di atas kapal KM. Kelud, yang meliputi daya 
minimum yang dibutuhkan alat tersebut 
yaitu sebesar 0,01 KW untuk menyuplai daya 
satu lampu hias, dan dibutuhkan daya 1,2 KW 
untuk menghidupkan lampu hias sebanyak 
120 buah lampu. Daya maksimum yang 
digunakan pada alat di atas digunakan pada 
saat menjalankan Bow Thruster sebesar 75 KW, 
Bow Thruster (BT) inilah yang membuat 
generator bekerja secara maksimal untuk 
menyuplai daya ketika BT dijalankan, serta 
total daya dibutuhkan untuk 
menggerakkannya sebesar 272,89 KW serta 
total daya yang dibutuhkan untuk menyuplai 
semua kebutuhan total daya pada alat alat 
tersebut sebesar 809,18 KW. 

Sedangkan untuk penggunaan daya 
pada emergency generator adalah sebagai 
berikut: 

 
Tabel 3. Penggunaan daya emergency 

generator 

N
o Alat 

Ju
mla

h 

Konsumsi 
Daya 
(KW) 

Total 
(KW) 

1 Radio 
equipment 

2 0,2 0,4 

2 
Gyro 
kompas 
dan pilot 

1 0,4 0,4 

3 Echo 
sounder 

1 0,5 0,5 

4 
General 
alarm 

1 0,05 0,05 

5 
Integrated 
communicati
on 

1 0,06 0,06 

6 AIS and 
Motor Horn 

1 0,05 0,05 

7 
Marine 
radar 1 0,7 0,7 

8 Anchor light 2 0,5 1 

9 
Port sidde 
light (red) 1 0,025 0,025 
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10 
StartBoard 
side light 
(green) 

1 0,025 0,025 

11 Stern Light 1 0,13 0,13 
12 Search Light 2 2 4 
13 GPS 1 0,3 0,3 

14 
Fire and 
smoke 
detector 

20 0,0035 0,7 

15 

Fire alarm 
system 
alarm & 
detector 

1 0,37 0,37 

27 
Exhaust fan 
engine room 2 1,5 3 

28 
Exhaust fan 
dek atas 

4 1 4 

29 
Exhaust fan 
dek 
ekonomi 

6 1,2 7,2 

30 
Exhaust fan 
steering gear 

1 1,3 1,3 

31 

Exhaust fan 
ruang ABK 
dan 
perwira 

2 1,5 3 

32 
Transfer fuel 
pump 

1 1,5 1,5 

33 OWS 1 0,1 0,1 

34 
Pompa 
pemadam 
kebakaran 

1 5,5 5,5 

25 
Pompa 
bilge/ballast 

4 5,5 22 

26 CO2 system 1 0,2 0,2 

45 
Bridge Deck 
Lightning 30 0,1 3 

46 
Crew Deck 
Lightning 

40 0,1 40 

47 
Main Deck 
Lightning 

50 0,1 1 

48 
Bottom Deck 
Lightning 30 0,1 3 

49 
Deck 
Ekonomi 
Lightning 

100
0 0,1 100 

Total 121
1 

25,1135 203,5
1 

 

Dari tabel penggunaan daya di atas 
dapat disimpulkan bahwa dari 1211 alat-alat 
di atas kapal KM. Kelud, total daya 
dibutuhkan untuk menggerakkannya sebesar 
25,1135 KW serta total daya yang dibutuhkan 
untuk menyuplai semua kebutuhan total 
daya pada alat alat tersebut sebesar 203,51 
KW. 

 
Tabel 4. Rasio Daya 

Total 
Main 

Generator 
Emergency 
Generator 

Rasio 

Jumlah 
Alat 

4816 1211 4:1 

Konsumsi 
Daya 
(Kw) 

272,89 25,1135 11:1 

Total 
Daya 
(Kw) 

809.18 203,51 4:1 

 
Se lsu lai de lngan prinsip ke lrja ge lne lrator, 

yaitu l me lngu lbah e lne lrgi me lkanik me lnjadi 
e lne lrgi listrik, maka dipe lrlu lkan pe lngge lrak 
u lntu lk me lmu ltar rotor ge lne lrator. Su lmbe lr 
e lne lrgi me lkanik ini dapat be lru lpa tu lrbin u lap, 
tu lrbin air, atau lpu ln motor dielsell. Gabu lngan 
antara ge lne lrator de lngan pelnghasil e lne lrgi 
me lkaniknya dise lbu lt de lngan gelnelrator selt. 

Emergency Generator 
    Elmelrgelncy gelne lrator me lru lpakan 

pe lrme lsinan bantu l yang be lrpe lran u lntu lk 
me lnghasilkan daya listrik gu lna me lme lnu lhi 
ke lbu ltu lhan listrik kapal pada saat situ lasi 
daru lrat (black-oult). 

     Jika ge lne lrator u ltama me lngalami 
masalah mau lpu ln ke lru lsakan atau l kapal dalam 
kondisi black-ou lt, elmelrgelncy gelnelrator dalam 
waktu l re llatif singkat haru ls be lrfulngsi de lngan 
se lge lra se lcara au ltomatically agar tidak 
me lnimbu llkan masalah pada pe lngope lrasian 
kapal yang akan te lrjadi le lbih lanju lt. 
E lme lrgelncy gelnelrator dige lrakan ole lh motor 
die lsell dan dijalankan me lnggu lnakan hydrau llic 
oil pu lmp dan ellelctro motor starte lr. 
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Gambar 5. E lme lrgelncy Ge lnelrator 

 

 
Gambar 6. Spelsifikasi E lme lrgelncy Ge lne lrator 

 
Mesin Diesel 

Me lsin die lse ll adalah me lsin yang 
te lrmasu lk dalam golongan me lsin pe lmbakaran 
dalam (intelrnal combu lstion e lnginel) dimana 
u ldara mu lrni dimampatkan (dikompre lsi) dan 
bahan bakar dise lmprotkan (dikabu ltkan) 
dalam ru lang bakar se lhingga prose ls 
pe lmbakaran te lrjadi (E. Julianto & Sunaryo, 
2020). Prinsip ke lrja me lsin die lse ll adalah 
me lru lbah e lnelrgi kimia me lnjadi elne lrgi 
me lkanis. E lnelrgi kimia didapatkan me llalu li 
prosels kimia (pe lmbakaran) dari bahan bakar 
dan oksidie lr (u ldara) di dalam ru lang silinde lr. 

 

 
Gambar 7. Spe lsifikasi Motor Dielsell 

Cara me lnghidu lpkan/start elme lrgelncy 
gelne lrator ada 2 yaitu l de lngan cara manu lal dan 
otomatis. 

Yang dimaksu ld de lngan start manu lal 
adalah prose ls starting de lngan siste lm listrik, 
ope lrator haru ls me lne lkan tombol pe lngaktifan 
yang te lrdapat pada pane ll elme lrgelncy ge lnelrator 
yang biasanya te lrle ltak te lrpisah dari pane ll 
ge lne lrator u ltama. Ge lne lrator daru lrat ini ju lga 
dile lngkapi de lngan siste lm hidrau llik. Prose ls 
ini me lngandalkan te lkanan hidrau llik u lntu lk 
me lngge lrakkan motor starte lr, yang ke lmu ldian 
me lmu ltar motor ge lne lrator u lntu lk 
me lnghasilkan daya listrik daru lrat. 

 

 
Gambar 8. Pane ll Start E lme lrgelncy Ge lne lrator 

 

 
Gambar 9. Be ljana U ldara 
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Gambar 10. Start Bultton Hydraullic 

 
Start otomatis adalah prose ls 

pe lngaktifan tanpa pe lrlu l ada ope lrator yang 
me lngaktifkan elmelrgelncy gelnelrator dari 
pane llnya. Siste lm ini akan me lmbaca ke ladaan 
gagalnya ge lne lrator u ltama de lngan me lmbaca 
signal yang diolah ole lh se lbu lah kompone ln 
yang biasa dike lnal de lngan ACOS (Au ltomatic 
Change l Ovelr Switch) (Sarwito, Kusuma, & 
Waramory, 2016). Saat ge lnse lt u ltama 
me lngalami ke lru lsakan/gagal, ACOS akan 
me lmbaca signal te lrselbult dan me lmu llai prose ls 
pe lngaktifan elme lrgelncy gelnelrator se lcara 
otomatis. 

 

 
Gambar 11. ACOS 

 

 
Gambar 12. Prose ldu lr Start E lme lrgelncy 

Gelnelrator 
 

Black-Out 
Black-oult adalah kondisi dimana 

su lmbe lr te lnaga pe lngge lrak u ltama, 
pe lrme lsinan bantu l, dan pe lralatan lainnya 
pada kapal tidak be lrope lrasi kare lna tidak 
adanya pasokan listrik yang dise lbabkan ole lh 
ke lgagalan pada siste lm ke llistrikan. Kare lna 
pada saat black-ou lt ge lne lrator u ltama tidak 
be lrfu lngsi maka e lmelrgelncy gelnelrator yang 
akan me lnsu lpplai su lmbe lr listrik u lntu lk 
se lme lntara. 

E lmelrgelncy gelnelrator me lmiliki pe lranan 
yang sangat pe lnting dalam me lmastikan 
ke llangsu lngan ope lrasional dan ke lamanan 
kapal se llama black-oult ataul ke lgagalan 
pasokan daya u ltama. Belriku lt adalah pe lranan 
elme lrge lncy gelne lrator pada saat black-oult di 
kapal: 

Pemeliharaan Keamanan Navigasi 
 Ke ltika te lrjadi black-oult dikapal, salah 

satu l prioritas u ltama adalah me lnjaga 
ke lamanan navigasi. E lmelrgelncy ge lnelrator 
me lnye ldiakan daya u lntu lk lampu l navigasi 
yang sangat pe lnting u lntu lk me lmastikan kapal 
dapat diidelntifikasi dan me lnghindari 
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kelmulngkinan tabrakan de lngan kapal lain 
atau l hambatan lainnya di lau lt. 

Menjaga Operasional Sistem Pengendalian 
Kapal 

Siste lm kontrol kapal me lmelrlu lkan 
pasokan daya listrik yang stabil, se lpe lrti 
siste lm ke lmu ldi dan propu llsi. E lme lrgelncy 
gelnelrator me lmbantu l me lnjaga ope lrasionalitas 
siste lm ini, me lmastikan kapal te ltap dapat 
dikontrol de lngan baik dan me lnce lgah 
kelmulngkinan drift atau l kelhilangan ke lndali. 

Fungsi Peralatan Penting 
 E lme lrgelncy gelnelrator me lnye ldiakan 

daya listrik u lntu lk pe lralatan kritis se lpe lrti 
pompa air tawar, siste lm pe lmadam 
kelbakaran, dan pompa bilge l. Pe lralatan ini 
sangat pe lnting u lntu lk me lnjaga stabilitas kapal 
dan me lmbe lrikan pe lrlindu lngan te lrhadap 
kelbakaran atau l masalah lain yang dapat 
mulncu ll se llama pe llayaran. 

Pencahayaan Darurat 
Dalam situ lasi black-ou lt, pe lncahayaan 

daru lrat me lnjadi ku lnci u lntu lk me lmastikan 
bahwa se llulru lh are la kapal te ltap te lrang, 
me lmu lngkinkan awak kapal u lntu lk be lrge lrak 
de lngan aman dan ce lpat. E lme lrgelncy gelnelrator 
me lnye ldiakan daya u lntu lk lampu l daru lrat di 
se llulru lh kapal. 

Sistem Komunikasi  
E lme lrgelncy gelnelrator me lmastikan 

kellangsu lngan siste lm komu lnikasi di kapal. Ini 
te lrmasu lk pe lralatan selpe lrti radio komu lnikasi 
yang e lselnsial u lntu lk be lrkomu lnikasi de lngan 
kapal lain, stasiu ln darat, ataul pihak 
pe lnye llamat se llama kondisi daru lrat. 

Me lrawat dan me lnjaga elme lrgelncy 
gelnelrator de lngan baik sangat pe lnting u lntu lk 
me lmastikan ke lsiapannya saat dibu ltu lhkan. 
Be lriku lt adalah langkah langkah u lntu lk 
me lrawat dan me lnjaga agar elme lrgelncy 
gelnelrator se llalu l siap be lrfu lngsi: 

Jadwal perawatan rutin 
Te ltapkan jadwal pe lme lliharaan rultin 

se lsu lai delngan pe ltu lnju lk manu lal. Pe lriksa 
se lcara belrkala selmu la bagian ge lne lrator, 

te lrmasu lk me lsin, siste lm pe lmbakaran, siste lm 
pe lndinginan, dan siste lm listrik. 

Uji Berkala 
Laku lkan u lji coba be lrkala pada 

e lme lrge lncy ge lne lrator u lntu lk me lmastikan 
siste lm start dan transfe lr otomatis be lrfu lngsi 
de lngan baik. U lji be lban pada ge lne lrator u lntu lk 
me lmastikan bahwa daya yang dihasilkan 
me lncu lku lpi ke lbu ltu lhan siste lm listrik. 

Perawatan Bahan Bakar 
Monitor le lve ll bahan bakar se lcara 

te lratu lr. Ganti filtelr bahan bakar se lsu lai de lngan 
jadwal pe lme lliharaan u lntu lk me lnjaga aliran 
bahan bakar yang be lrsih. 

Sistem Pendingin 
Pe lriksa siste lm pe lndingin se lcara 

be lrkala u lntu lk me lmastikan tidak ada 
ke lbocoran atau l masalah pada siste lm 
pe lndinginan elmelrgelncy gelnelrator. Be lrsihkan 
radiator dan pastikan aliran u ldara tidak 
te lrhalang. 

Pemeriksaan Oli dan Pelumas 
Pantau l tingkat oli dan pe llu lmas. Ganti 

oli se lsu lai de lngan jadwal pe lme lliharaan u lntu lk 
me lnjaga ke landalan me lsin. Pastikan tidak ada 
ke lbocoran pada siste lm pe llu lmasan. 

Baterai 
Monitor kondisi bate lrai se lcara ru ltin 

dan pastikan bate lrai se llalu l te lrisi pe lnu lh. 
Laku lkan u lji be lban pada bate lrai u lntu lk 
me lmastikan daya cadangan yang me lmadai. 

 

 
Gambar 15. Battelry E lme lrge lncy Ge lnelrator 
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Perawatan Elektrikal 
Pe lriksa se lmu la kabe ll, dan kompone ln 

e llelktrikal. Pastikan tidak ada korosi atau l 
kelau lsan. 

Log Pemeliharaan 
Catat selmula ke lgiatan pe lme lliharaan 

dan pelngu ljian yang dilaku lkan pada 
e lmelrgelncy gelnelrator. 

 

 
Gambar 1.6 Chec lk List Pe lrawatan 

 
4. KESIMPULAN 

Be lrdasarkan pe lne llitian dan 
pe lngu lmpu llan data yang te llah dilaku lkan ole lh 
pe lnullis yaitu l Pe lranan E lmelrgelncy Gelnelrator 
pada saat black-oult di KM. Ke llu ld, se lrta u lraian 
yang tellah dije llaskan dalam bab-bab 
se lbe llu lmnya maka dapat ditarik ke lsimpu llan 
se lbagai be lriku lt: 

Faktor Pe lnye lbab te lrjadinya black-oult di 
KM. Ke lluld adalah masu lknya lu lmpu lr 
keldalam selachelst kapal, yang me lngakibatkan 
siste lm pe ldinginan air tawar di frelsh watelr 
coole lr melnjadi te lrganggu l dan me lsin me lnjadi 
ovelrhelating. 

Pe lranan elme lrgelncy gelne lrator pada saat 
black-ou lt di KM. Ke lluld antara lain se lbagai 
su lmbe lr listrik daru lrat u lntu lk pe lme lliharaan 

ke lamanan navigasi, se lbagai su lmbe lr daya 
u lntu lk me lngope lrasionalkan siste lm kontrol 
kapal, u lntu lk me lnjalankan pe lralatan pe lnting 
se lpe lrti siste lm pe lmadam ke lbakaran, u lntu lk 
pe lncahayaan daru lrat, dan me lnjaga siste lm 
komu lnikasi di kapal. 

Cara me lnjaga dan me lrawat elme lrgelncy 
gelne lrator agar se llalu l siap saat dibu ltu lhkan 
adalah de lngan me llaku lkan pe lnge lce lkan ru ltin, 
pe lrawatan se lcara be lrkala, pe lme lriksaan bahan 
bakar, pe lme lriksaan siste lm pe lndingin, 
pe lme lriksaan oli dan pe llu lmas, pe lrawatan 
batte lry, pe lrawatan siste lm e lle lktrikal, dan 
pe lndataan log pe lme lliharaan. 
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